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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkanhasilanalisis data danpembahasan yang telahdilakukan, 

makapenulismengambilkesimpulansebagaiberikut: 

1.  

PerputaranpersediaandanlikuiditasmempunyaihubunganterhadapProfita

bilitas (ROA). Dapat dilihat dariPerputaran persediaan (inventory 

turnover) pada PT PINDAD Persero Bandung, secara keseluruhan 

mengalamifluktuasi. Karena perusahaan mengelola perputaran 

persediaan dengan efektif dan efisien sehingga dapat menghasilkan 

laba. Tingkat perputaran persediaan yang tinggi menunjukan keadaan 

yang baik karena dana yang diinvestasikan pada persediaan 

produktivitasnya rendah.Sedangkan Likuiditas PT.PINDAD 

PerseroBandung secara keseluruhan mengalami fluktuasi disebabkan 

karena perusahaan dapat membayar hutang jangka pendeknya, karena 

adanya pengelolaan persediaan yang baik maka perusahan dapat segera 

mengubah persediaan yang tersimpan menjadi laba melalui penjualan 

yang kemudian bertransformasi menjadi kas. Sehingga perusahaan 

dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya (likuiditasnya). 

Profitabilitas (ROA) pada PT.PINDAD Persero Bandung secara 

keseluruhan mengalami peningkatan disebabkan pengelolaan 

persediaan yang baik yang dilakukan perusahaan dengan menjual 
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barang persediaan sehingga dapat menghasilkan modal kerja berupa 

kas. Maka dari itu Perputaran persediaan dan likuiditas terhadap 

profitabilitas mempunyai hubungan yang signifikan karena tinggi 

rendahnya perputaran persediaan akan mempengaruhi tingkat likuiditas 

keuangan perusahaan. Serta dari perputaran persediaan ini akan terlihat 

kemampuan perusahaan dalam mengkonversikan aktiva non kas 

menjadi kas. Dengan adanya pengelolaan dan pengendalian persediaan 

yang baik, perusahaan diharapkan dapat mengoptimalkan labanya, 

sehingga perusahaan juga diharapkan dapat memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya (likuiditasnya). Penilaian tingkat likuiditas sangat 

penting karena eksistensi perusahaan akan disangsikan jika tidak lagi 

mempunyai kemampuan untuk membayar utang jangka pendeknya 

pada saat jatuh tempo. 

2.  Dampak perputaran persediaan dan likuditas terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Divisi Mijas PT.PINDAD Persero Bandung 

secaraparsialmempunyai hubungan yang signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Artinya apabila tingkat perputaran persediaan 

tinggi maka akan mempengaruhi profitabilitas, sehingga profitabilitas 

akan meningkat. Sedangkan apabila tingkat likuiditas tinggi maka akan 

mempengaruhi profitabilitas, sehingga profitabilitas akan ikut 

meningkat. 

3. Dampak perputaran persediaan dan likuiditas terhadap profitabilitas 

(ROA) secarasimultanmemberikanpengaruhyang signifikan 
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terhadapvariabelprofitabilitas (ROA). Artinya perputaran persediaan 

mempengaruhi profitabilitas, apabila perputaran persediaan menurun 

profitabilitas pun akan menurun, begitupun sebaliknya apabila 

perputaran persediaan meningkat profitabilitas pun akan meningkat. 

Sedangkan apabila likuiditas meningkat profitabilitas akan meningkat, 

dan sebailknya apabila likuiditas menurun profitabilitas menurun. 

 

5.2 Saran 

1. Perusahaan 

haruslebihmeningkatkanpenjualanperusahaansehinggaadapenguranganp

adapenumpukanpersediaanatautidakterlalubanyakbarangdisimpan di 

gudangsehinggaakanmempercepatperputaranpersediaanbarangmenjadik

as.  

 

 


